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ABSTRAK

Dalam merepresentasikan kecantikan modern, sosial media memberikan pengaruh besar
bagi perkembangan kecantikan masa kini, karena sebagian besar aktivitas untuk mencari informasi
dilakukan pada sosial media. Inti dari penelitian ini ialah bagaimana konstruksi kecantikan bagi
perempuan berkulit sawo matang yang aktif dalam menggunakan sosial media dalam mencari
informasi mengenai kecantikan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui proses apa saja
yang dialami oleh setiap informan dalam memahami kecantikan pada perkembangan teknologi
informasi yang semakin pesat. Teori yang digunakan ialah teori konstruksi sosial milik Peter L
Berger. Perkembangan teknologi membuat kecantikan memiliki kesan universal, namun dengan
hadirnya influencer dalam sosial media dapat mengubah kesadaran pada masyarakat Indonesia,
bahwa kecantikan perempuan Indonesia tidak bisa dilihat dari satu standar kulit putih cerah,
kemudian berkembang menjadi diversitas dengan keunikan berbagai macam jenis warna kulit yang
diterima masyarakat pada saat ini.

Kata Kunci  : Kecantikan, Sosial Media, Standar Kecantikan, Konstruksi Kecantikan.
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ABSTRACT

In representing modern beauty, social media has a big influence on the development of
today's beauty, because most activities to find information are carried out on social media. The
essence of this research is how the construction of beauty for brown-skinned women who are active
in using social media to find information about beauty. This study aims to find out what processes
are experienced by each informant in understanding beauty in the increasingly rapid development
of information technology. The theory used is Peter L Berger's social construction theory.
Technological developments make beauty have a universal impression, but the presence of
influencers in social media can change awareness in Indonesian society, that the beauty of
Indonesian women cannot be seen from one standard of bright white skin, then develops into
diversity with the uniqueness of various types of skin colors that are accepted by society. at this
time.

Keywords: Beauty, Social Media, Beauty Standards, Beauty Construction.
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